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AhIALISIS EEISIENSI PELAYANAN LISTRIK PRA BAYAR
DENGAI\I PENDEKATAN DATA ENVELOPMENT ANALYSN

(studi kasus di PLN Lancang Garam, pLN Kruengeukueh dan pLN
Matang Geulumpang Dua)

Syarifuddin, Muhammad, Retna
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Abstrak

Perusahaan I'istrtk- Negara (PW terus herupaya meningkatlun produldivitaspelqwnannya dalam penyediaaniistrttc. PLi meoawartmniiratr baru jaitu peleiranan ListrikFrabq'ar yang sekiraryn ryypu mengurangi kelulum airi paonggoi or* pr-tilrnon listrikselsma ini' PenelitiCIt ini dilatukan dingan Wuan ,"ng*iliro tingkat ef*iensi ranting daritsvdnan Listrik Prabayar witayah Lhotiewtaure dan ikitarnya yang mempwqni input dano:t\t( yang beragam dilalairan secara kuantitatf dengan menggunakan metode DataEnvelopmenr analysil @EO s-ebaga! wrometer antuk-analkis {niensi adalah Juntahi:srj'sv'an, kwh beti.Gardu Induk, jinrai perangai, wn jra, aun"ii*poti.'bari hasilpeneliilan didapat bahwa terdapai san iantin{yang tair ,in**'a*i-i[i-irrrtirg y*gter dapu t d i ar ea pel ayanan C abang Lhokseumav, e.

Kata Kunci : Data Envelopment Analysis, pLN, EJisiensi.

I. PENDAHIJLUA.I\I
Di Indonesia PT. Perusahaan Listrik Negara/ PLN @ersero) merupakan perusatraan BUMN

,va'rg dirunjuk sebagai penyedia temga listrik guna ti,".n"nuf,i kebutuhan'listrik masyarakatIndonesia.
Produktivitas pelayanan merupakan kemampuan sebuah perusahaan penghasil jasa dalamrnenggunakan inpur y!+ menyediakan jasa d'engan ,nr.riuti *s|;d;f?i;d.grr' Dariderinisi.tersebut, posisi.kualitas dalam irod-ylti;t* p"[t; tertltat puii ,"r|rr, 

-*u
k*s1yiry gkspektasi pelanggan fernadap kondisi nyata.

PT PLN (Persero) ranting !1nt*g 
-Ga.am, 

PT PLN ranting Kruenggeukueh dan pL pLN
ranting Matang Geulumparrg 

-Dua 
sama-sama berusaha meilnga*iil petayanan terhadappelanggan di bidang LPB (Liiirik Prabayar). Listrik Prabatut 

-"*[ur.* 
rayanai uu* o.ri rrNuntuk pelanggan dalam rnengelola konsumsi listrik metalui meter elektronik pnbayar.Denganlistrik prabayar pelanggan bisa lebih mudah mengoptimaikan-t onsumri listrik, disamping itu,pelanggan tidak perlu berurusan dengan pencatatan meter setiap bulaq 0"" tijuL p".iir teritatdengan jadwal pembayaran listrik bulanan.

.. .Bllt dibandingkan dengan p€nggunium layanan pascabayar selama ini, pelanggan relatiftidak leluasa untuk mengetahui-uempa besar energi fustrit v*g t"rurr dikons'umsilpelanggan

Re SaTek 2-Fll TI-AD.I of 14 Universitas BungHatta
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baru bisa mengetahuinya setelatr waktu pembayaran atau bahkan saat akan membayar di loket

PLN. Dengan layunut,llstrik prabayar, pelanggan bukan saja blsa mengetatrui tu9uh berapa

banyak en;tg fiitrik yang dikonsumsi, namrm juga dapat melihat berapa energi lisfrik yang

masih tersisa untuk dapat digunakan"
Untuk mendapatkan nitii-nitai efisiensi guna pencapaian performansi total tinggi diperoleh

dari metode Daia Envelopment Analysis (DEA). DEA adalah suatu teknik pemrograman
matematika non-parametrif yung menentukan sutu batasan yang efisien dalam pengambilan
keputusan dan mbngevaluasi efisiensi dari tiap paxameter Decision Making Unil (DMU) yang

ada berdasarkan masukan dan kelu,aran yang telah diamati. Suatu score efisiensi suatu DMU
biasanya digambarkan dengan penjumlahan leluaran dibagi dengan penjumlahan masukan dari

data yang diteliti.
One afun rnengukur tingkat produktivitas suatu perusahaan dengan berbagai keluaran dan

masukan pada tiap-tiap DMU. Sehingga alon didapatkan manakah DMU listrik prabayar yang
telatr efisien atau inefisien dan bagaimana rencana perbaikan produktifitas pada DMU yang tidak
efisien Sehingga Penelititian ierbatas pada proses pelayanan Listrik Prabayar di PT- PLN
ranting I"n ang Garanr, PT. PLN rar$ing Kruenggeukueh dan PT. PLN ranting Matang
GeulurnpangDu,a.

2. DASARTEORI
2.1. Elisiensi

Efisiensi tentu tak lepas dari efektifitas. Menurut Peter Drucker yang dijelaskan oleh
Suwandi (2005) dalam Mustahdi Shofian (2010), menyatakan "doing the right things is mQre
im2nrtant than doing the things right" selanjutnya dijelaskan batrwa "effectiveness is to do the
right things, while efficienqt is to do the things right" atau jup efektifitas berartl seJauhmana
kita mencapai sasaran.dan efisiensi berarti bagimana kita mencampur sumberdaya secaftt
cermat.

Konsep lain dari efisiensi adotah "Technical Efisiency", yang mempunyai ani merubah
beberapa input (seperti tenaga kerja pendapatan) menjadi output dengan level performa yang
tinggi. Penggunaan input dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mengfiasilkan jumlah output
tertentu. (Shatroot et a1,2006) dalam Dersa Matrlana Ratrman, 2010) Efisiensi diartikan juga
sebagai gambaran sistem dengan performa yang baik dalam memaksimalk'an outpttt dari inpfi.
Tecnical Effsiency dapat dicapai dengan sempurna jika dan hanya jika dalam satu unit usaha
tidak ada hput atau oatpr$ yang ditirukalkan tanpa menjadikan lnput dan oatp* yang lain
rhenjadi lebih buruk. Cooper et.al, (2N3). Artinyq sebuah unit usaha dikatal€n tecnical

ffisiency saat tidak dapat menaikkan beberaps output atau mengurangi beberapa input tzrrpa'
menghilangkan outryt lain atau meningkatkan inptt yang lain. Efisien dalam menggunakan
masukan (rnput) akan menghasilkan produktifitas yang tinggi, yang merupakan tujuan dari sctiap
organisasi ap pufi bidang keg;ratamya. Hal yang paling rawertl adalsh apabila efisiensi selalu
diartikan sebagai penghemata& karena bisa mengganggu operasi, sehingga pada gilirannya akan
mengganggu hasil akhir karena sasarannya tidak tercapai dan produkifitasnyajuga akan tidak
setinggi yang diharapkan (Suwandi, 2005).

Efisiensi juga bisa diartikan sebagai rasio antara output dengan input. lrdattp fakror yang
menyebabkan efisiensi, yaitu (l) apabila dengan input yang sarna dapat menglrasilkan output

rssN.2087-2526
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yang febih besar, (2) tnput yang lebih kecil dapat menghasilkan ouput yang sam4 dan (3)
lTryn inwt ya Elebih besar dapat menghasllkanoutpayang lebih ueiar tag lluwandi, 200j)-
2.2. D uto E nv elop me nt A naty s is

Data Envelopment Anolysis (DEA) diperkenalkan oleh Charnes, Coopern dan Rhodes
(1978) yang nantin)'a dikenal dengan istilah DEA-CCX. DEA adalah alat manajemen untuk
mengevafgasi tingkat efisiensi relatif sebuah Decision Making Unirs (DMUs) yang-bersifat non-
parametrik dan multifhktor, buk output maupun input (Ctwna et at.,l971j. yi"g dimaksud
dengan DMU di sini adalah merupakan unit yang dianalisa dalam bEA, misalriya cauang-
cabang sebuah bank, kantor polisi, kantor pajak, setotatr, dan lain-lain. DEA-mengukur efisiensi
relatif menggunakan asumsi yang minimal mengenai hubungan input-outpttt.
Mgtode ini diciptakan sebagai alat evaluasi kinerja suatu aktivi'tas sebuah unit entitas. Secara
sederhana pengukuran diyatakan dengan rasio :

Eficiency: 
# ............... (l )

yang merupakan satuan pengukuran produktifrtas yang bisa dinyatakan seqlra parsial (misalnya:
output per jam kerja ataupun output per pekerja, dengan output adalah penjualan, prbnt, OJU),
ataupun secara total (melibatkan semua ofiWt dan input suatu entitas 

-ke -Oalam-pengukuranj
yang dapat membantu menunjukkan faktor input (output) wa yang paling U"rprngu"itr dalam
menghasilkan suatu output (penggunaan suatu injuQ. ri*ia iuju pJauad"n -prngud*"
produ]aifias dari panial ke total akan membawa tcesutitan dah; ,n"rnitiit input dan' outpw apayang hmtrs disertakan dan bagaimana pembobotannya. Cooper et.al, (20O3). penggunaan bobotyang bersifat lixed yang diterapkan secara seragam pada semua i"put Aan o"ffi dari entitasyang dievaluasi dikenal sebagai konsep "Total Fauoi Producttvity" dalam ekonomi. Konsep ini
!:th"Tg dengan penggunaln bobol yang bersifat variabel Ueidasukan ukuran terbaik yang
dimungkinkan trntuk setiap entitas yang dievaluasi dalam metode DEA.
DEA tidaktranya mengidentifikasi unit yang tidak efisieq rapi juga deqiat ketidakefisienannya
Analisa 

-ini menjelaskan bagaimana unit yang tioat ensien rienjadi efisien- DEA sendiri
rnemiliki dua orientasi yaitu,_orientasi tnp* berarti melakukan minimize dari penggunasn inpzf
dan outpw dikonstankan" sedangkan orientag output berarti melakukan ,*i.ii"iuau output
dan input dikonstankan (Charnes, (197s) dalam C'ooper et.al, (20o3) dalam Mustahdi Shofiana20r0).

2.2,1 Prinsip PokokDada Envelopmmt Analysis

-. 
Dalam menyelesaikan penoalan dengan DEA ada prinsip-prinsip yang harus dipahami,

diantaranya adalah :
1. Input
2. Ouput
3. fficiencJ,
4. Decision MaHng Unit (DtuILI)
Kumpulan dari entitas yang akan dievaluasi, merubah multiple inpuke multiple output.Karena
DEA memilik banyak DMU, sgcara umum dapat dikatakanb*r,*i opru satu tr*"r rl,uirt efisien
dari DMUyang lain.
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""Sfr"il*fl;Tlrffifi3"**de atay .langkah-rangkah.penelitlan va$ dlq**an dalam

mensanalisa O* rr*rrun6" masalah (Otd'i0dlauiott' (Musta6di Shofiana 2010) :

T'. 
'ff;iift*i P;iiitran ouu (Decision Makins unit)

Z. Tatrap raentinkasi;aktor Vire pu**nffit Otp.*''l Trdasarlcan 
has7l brainstormings'

Ada lima faktor yang berpengaruh dulu1 proses pengolahan data'

3. Tatrap pengelompolan Input day (;;A;; Aipeiotetr-. berdasarkan faktor'faktor yang

mempengarutri proses pengolahan 6"t".'udfrr. ,r6"iiiai;o"ti tig" faktor dminputwdili

4. iffiSJffifr-i Model: ditatukan berdasarkan spesifikasi model dan sifat dat'. input dn

outPut data,
5. PengunPulanData
6. fengotatran Data dan Analisa Data

3. N{ETODOI,OGIPEDTELITIAN
3'LobiekPen"#4il 

rnenganalisa. efisiensi pelargT listrik-prabayar dengan-menggunakan

pendekatan Dan Envelopment engtlsls.V.aifr. if.N rantingl"t ig garaq PT' PLN ranting

i<i-"ngguf.""tt dan PT-'PLN mnting Matang Geulumpang Dua

3J, Metsde Pen$tmpulan Datl

ffifr:?:fffiflffl;*Wptr*?, dengan cara p"nsarlg dan merihat rangsung ke objek
penelitian" dalam nJ m 

"cfu.rt 
q"ty""g-ffi-"ft pt"ulit Oi PT' PLN ranting Lancang Gararl

pT. pLN ranting f*"T"gg;htJh Al" p.1. piN rantin! Matang Geulumpang Dua Data yang

diambil merupatcan Oata s&unAer atau data masa lalu'

lffftrtrxo"* suatu metode pengumpuran data sebagar dasar.pedoman dan acuan

menganalisa permasalatran dengan 
"r*;;il; 

Jan mempeluj-tinv" sebagai buhT masukan

penelitian yang tentunya berkaitan dengt#;;k"t* Oata htwitopient Analysis' efisiensi dan

pelayanan

Sil#ff*hkul*n dengan pimpinan dan karyawanb-agan pelayanan dan pElanggan Listrik

Prabayar di PT. PLN ranting lancang 6[3;' fr' piN i*ting Kruenggegkueh dan PI' PLN

ranting Matang GeuluPang Dua'

3.3. Delinici Variabel Operational
Definisi variebel op",u1;;11a1- merupakan variabel-variabel keputusan yang dipakai dalart

pt*fiti*. Adapun natiatrel-uatiabel tersebut adalatr :

l. DEA adalah alat rnanajemert *t * tlng"uufuasi tingkat efisien relatif seb,ah Decision

Making Unit (DMU) dengan ,n"negut;Lun asumsi ]ang minimat mengenai hubungan

2. illr$;ffihalah banyaknya jr'nlah tenaga kerja yang tersebar datam satu daerah jaringan'

SatuannYa adalah orang .
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3. Kwh beli Gardu Induk adalatr jumlah kwh yang dibeli dari gardu Induk/ penyalur dana.
4. Pelanggan adalah jumlah pelanggan yang memakai listrlk pra bayar .
5. Kwh jual adalah jumlah kwh yangterjual ke pelanggan listrik prabayar.
6. Pendapatan adalahjumlah total pendapatan dari penjualan kwh listrik prabayar.
3.4. MetodeAnalisis
l. Penentuan Decision Making Unit (DMIJ)
DMU adalah unit yang akan dianalisa performansinya. Pada penelitian ini pengukuran efisiensi
dilakukan proses pelayanan Listrik Prabayar di PT. PLN (Persero) Kruenggeukueh, Lancang
Gwan datMatmg Geulumpang Dua kemudian dikonversikan ke dalam Decision Making Unit
(DMU). Adapun DMU dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Rt ; raniing

DMUI = DMU yang diukur nilai efisiensinya
DMU;=1= Rt Lancang Garam
DMUF? : Rt Kruenggeukueh
DMQ+ = Rt Matang GeulurnPang Dua

2. Pemilihan Auibut performansi
Atribut-alribut yang akan digunakan untuk mengukw produktivitas pelayanan harus ditentukan
terlebih dahulu. Setelah atribut-atribut yang mempengaruhi produktivitas pelayanan ditetapkan
selanjutnya akan dilalnrkan validasi dengan cara branstormizg dengan pihak perusahaan untuk
menentukan apakah atribut-atribut tersebut valid dan rclevan untuk mengukur produktivitas
pelayanan.
3. Identifikasi input danoutput
Atribut performansi yang sudah ditentukan kemudian digolongkan ke dalam input dan output
sebagal berikut:
Input perrclitian dinyatakan dengan nilai r, dimana r =
berikut:

' x1= jumlah karyawan PLN
x2= stock dayayangdibeli dari gardu induk

1,2,3,. -.,n adalah sebagai

Ouput dalam penelitian ini dinyatakan dengan nilai i, dimana i:1,2,3,3adalah
sebagai berikW:

/y= jumlah pelanggan
y2 = jurnlah Kw h yang terjual
y3= jurnlah pendapatan

4, Formulasi rnodel
Data Envelopment Analysis (DEA) digunakan untuk mengukur efisiensi relatif dari Decision
Making Unir (DMU) yang mempunyai banyak input dan output Metode ini menggunakan
teknik berbasis Li.ner Programnlhg untuk mengukur efisiensi relatif dari masing-masing DMU.
Nilai efisiensi didapat dari rasio antara input dengan output

Efficiencyffi-Al
Input yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga. Tiap input tersebut mempunyai
hubungan yang erat dengan tingkat output yaitu kualitas, tingkat ketepatan waktu pengantararf
dan tingkat pemenuhan cirder.

Re SaTek2-FTI TI'AD.S of 14 Universitas Bung Hatta
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Perbandingan dari jumlah output dengan jumlah input akan memberikan informasi tentang
efsiensl dart setiap DMU. Apablla dalarn satu DMU terdapat ineffslensi, maka diharuskan untuk
merubah rnput yang ada sehingga diharaplcan menjadi efisien.
5. Pengembangan model dan perhitungan model DEA
Formulasi di atas dapat digunakan bila hanya terdapat satu input dan satu output. Pengukuran
efisiensi relatif berdasarkan probabilitas yang tidak seimbang antara jumlah input &n output
diperkenalkan oleh Fanel pada tahun 1957.
Peruamaan umum adalah:

t
Effisiensiffi._q1

Sehingga secara maternatis hubungan diatas dapat dimodelkan dengan linear programming
sebagai berikut:
Effisiensi relatif malaimum

subiect to 
zo: tr'Yr+tz'y]z*rs'Yr """"""'(3)

1) i1.x1: 1
2) nyr* 12.!2+\.!3- ir.xr < 0 (DMU l)
3) rryr * tz.Yz*tt.!t'- ir.xr S 0 (DMU 2)
4) yuxrZo
Transformasi irri dikembangkan untuk fraktional program corutrain X,1: t,r: | $= 1,2,..,5)) (p
1,2,...5), berarti jumlah serntm input adalahsama dengan 1. Tsai et.al, (ZW).
Tujuan dari formulasi diatas adalah untuk menentukan jurnlah terbesar output yang dibobotlcan
dari DMUI delrgan menjaga jumlah dari input yang dibobotkan pada DMU, agar rasio antar
output yang dibobotksan dengan input yang dibobotkan bemilai kurang dari satu atau sama
dengan satu. Untuk prograrn linear semakin banyak constrain maka semakin sulit untuk
dipecatrkan" Pada DEA terdapat cara untuk mengurangi jumlatr constrain dalam model,
pengurangan ini bettu.iuan sebagpi target untuk memperbaiki produktifitas berdasarkan fuprut
oriented dan ouput oriented (Orita, 2005). Model tersebut disebut dengan f;f/R. Drnl Model
yang memiliki formulasi sebagai berikuc Model input oriented

Objecttvefinction:

r+ +i
mash* -9k-t l )  s,-  )  s,1. . . (+)

.Hbrr
Lr.=1 i=a J

Subject to:

E-
) ) 'r: f i ., - sr : ] 'r,k
f

j=1

8t.o -  s,

6! ;  lo0, t '

r '=1.1,  , . . r ' ;

i=1.1, . . , rn:

, i !1, ! .  ,  , r : r

\l
= 

/  Jr ' , i f t - i
/d

,i =1

>0
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Model output oriented
ObJectlon functlan

r:
ma.t ir* = 6;, -€ l) t,

.H

Lr.= t
Subject to:

_I' ' l ' t"
\i-'t

)  : t . ,c,  -  s.  :  jL ' . '
/  . i  J  |  .4

i=1

t--r
B'r : r .*-  -sr :  )  f , , . ;ct r i

'  /a ' i

j=L

f i r  >S,s l>0

i= 1,1,.,  .rrr l

r .=1.,1,, , . :- :

J=1': ' , ' . .nt

Data : yrj = nilai output ke-r dari DMU ke-j
X4 = nilai dari input ke-r dari DMU ke-j

6 = angka positifyang kecil
Variabel : tq = efisiensi relatif DMUI

u,,r'i = bobot untuk outplJt, input I (?_e)
8ft = efisiensi relatif DMUI
sa, s; = otrtput ,, slack input ;

Suatu DMUI dikatakan efisien jika nilai 0k adalah sama dengan satu dan nilai slack variabel-nya
sama dengan nol pada- solusi optimalnya. Jika terdapat paOa OV[U* yang nilai e sama dengan
satu namun nilu slack variabel-nya tidak sama dengan nol maka DMUk tersebut dinyatakan
sebagai DMUk yang be,rsifat weaHy eficient.Namun pada umumnya nilai ifisiensi sama dengan
satu cukup untuk menyatakan sebuah DMUk dikatakan effisien.
y_"t.-k proses peningkatan produktifitas dari masing-masing DMU digunakan model BCC
(Banker,Chames,Cooper) atau disebut juga model ttariabte nitwn ta Scal; (eritq211s).Model
Variable Raurn to Scgp (VRS) digunakan karena adanya kompetisi yang tidak **po*q
keterbatasan dana dan lain-lain. Hal ini menyebabkan orriU tiOafi bisa untui beropersi iecara
optimal. Oleh karena itu Banker, Chames dan Cooper (19S4) menyarankan agar model DEA-
CRs (cCR ?ry! V'yg telah menggunakan asumsi bahwa semua DMU &roperasi secara
optirnal untuk dikembangkan Oatam situasi VRS. Model DEA-CRS dapat d,,:ngo mudah
dikembangkan dalam model DEA-\1RS hanya dengan menambah ftngsi konvelcsitasjConvexity
Constain). Apabila nilai TEvns > SE maka perubahan efisiensi dilengaruhi efisiensi teknis
q!-i. Namun apabila nilai TEyx5 < SE maka perubahan efisiensi dlpengaruhi oleh scale
efriciency. Moses et.al, (2008\.

4. IIASII, DAN PEMBAHASAN
4.1. Perhitungan Efisiensi Relstif
Constant Relwn of Scale ( CRS )
Model matematis dalam Data Envelopment Analysis digunakan untuk mengevaluasi dan
menganalisa 3 DMU berdasarkan data untuk per€ncanaan yang lebih baik pada niasa yring akan
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datang. Di dalam permasalahan program tinear ini terdapat 5 jenis data untuk setiap DMU. Data
tersebut terdtrl dari 2 data input dan 3 data output. Setelah data diperoleh seperti yang tercantum
padatable 1 , maka dilahrkan pengukuran efisiensi relatif.

Tabel l. Data Inout ilan Ou&.tttTiaoDtvl{t

DMU xl x2 YI Y2 Y3
I 20 294.195.613 1.771 1.23s.581.39743.820.000
2 17 40.7t8.723 t.219 546.727 329130000
3 t7 46.694.485 783 269.750,32 240.077.784,8

Xl adalah nilaiinpar yaituKaryawan
XZ adalahnilai input yaituKwh beli
Yl adalah rulai outpttt yaitu Pclanggan
Y2 adalah nrlai outputyaitu Kwh jual
Y3 adalah nrlai output yaitu Pendapatan
Model ini diolah dengan menggunakan Software LINDO (t.1, dat'. hasil perhitrurgan akan
didapatkan nilai h dan nilai sl;alckvariabrl dari masing-masing DMU baik inputmurytnoutryt.
Nilai technical efficienqt didapatkan dari perhitungan perhitungan model efisiensi relatif bisa
didapatkan unityang efisien dan inefisien seperti padatabel 2.

Tabel2. Data DMU Efisien dan Inefisien

DMU Efisien Inellsien
I I
2 I
3 0.8364E74

Dari perhitunsan model CRS

4.2. Peningkatan Frod ulitifi tas
VartaWe Raum of Scale

rssN.20wa526
,4.ffitw Eu

\s!rt

Constant Return of Scale), maka di dapat nilai a nilai Technical
Effieienqt, dan nilai Slack Variabel. Adapun hasii perhitungannya dapat dilihat di tabel 3.

Sor=l6U ttt'Ot
So2*12900n,60937
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@@
pengolatran model VRS dilakukan untuk meningkatkan. keabsahan dari perhitungan technical

ffiiiency rnelalul S"il" tflicrency. Hal ini dapat meminimumkan kesalahan perhitungan TE

dns yut g disebabkan olrfi"pft{U vang tidak berjalan pada kondisi oPJi*ul. dikarenakan adanya

prng"*n-Aktor eksternal" Untuk mendapatkan mlaiscale Elficiency digunakan penrmusan :

gB =rscns Apabila nilai TEss > SE maka penrbahan efisiensi dipengaruhi oleh efisiensi teknis
I9r"P5

mumi.'i{o**, apabila nilai TEVRS < SE maka perubahan efisiensi dipengarutri oleh

pot"-U*g* ,"o1, ,1p"t"rqy. Sedangkan untuk mendapatkan nilai TE VRS digunakan model

irertritungan y*g rutf,u dengan modlt CCR-dual dengan asumsi Constant Rentn Of Scale

dengan menamrbttkan fungsi pembatas
f-t

LA"-- "
fj*i fturif pengolahan rnodel dengan sortwaredapat diketatrui faktor-faktor yang mempengaruhi

inefisiensi dari DMU 2, sehinggi pertu Oitatutcan perbaikan efisiensi relatif. Dari pottitungan

Technical Effieienqt VRS semua DMU bemilai satu, dapat dilihat pada tabel 4'

'arlqLlc Retwn OfscalcTabei4.Tec@

DMU o Technlcal
Efrclenatr

I 1 I
L I I
J I I

Dari pengelompoknn nrlai Teehnieal ffiiency Constant of Scale dan Technical Efieiency

ViiiiOt"hauri of Scate dan Nitai Sca[i nfuciincy dapat dilihat pada table 5. Berdasarkan hasil

table.S. Technical Efiiciency Yariabel Reiirn of Scali,maka semua DMU meqiadi efisien dan

dapat dilihat pada Gambar l.

Tabels. TE CRS'TEVRS dtnScale
Effrciency

IttIU TE (N,S TE lR,f fuale
Effuie,rct

I I 1 I

2 1 1
I

3 0.836,48?4 I 1.1954753

$HS
-_t

PLl.lt.ffingg P$llirg

Gambar t. Technicsl ElfrciencY YR;S

L

0.5

0

4.3.Penetapan Target
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Penetapan target untuk memperbaiki produktifitas, berdasarkan pada input dan output oriented.
Dart hastl perhltungan dl atas, penetapan target perbaikan DMU 3 yang ineflsien dapat dtlihat
pada table 6.

Tabel6. Ilasil Penetanan Tarpet DMU 3

DMU Faktor Aktual Tarset
InEruve

(o/"1
3 Pelanggan 783 76r.t46 2.79
3 k:wh iual 269.750 354.692.35 31.48
J Karyawan t7 t6 5,88

4.4. Analisis $ensitivitas
Analisa sensitivitas dilakukan untuk mengetatrui seberapa besar kontribusi peningkatan atau
penurunan target perbaikan yang telah dilakukan terhadap peningkatan efisiensi relatif pada
DMU 3. Analisa ini menggunakan nilai dual price pada pengolahun sofrware LINDO 6.1
sebagai acuar! dikarenakan suatu fungsi pembatas akan mengikat fungsi tujuan jika memiliki
nilai dual price. Berikut dijelaskan rl.lai dual price, peningkatan/penurunan, kontribusi terhadap
efisiensi rElatif dnn pehipgkatan efisiensi relatif untuk masing - ma$ing faktor,
Tabel 7. menunjukkanihasil peningkatan efisiensi relatif setelah dilakukan penetapan target
perbaikan pada DMU ,3. Hasil peningftatan efisiensi didapat dari peqiumlahan efisiersi retatif
tiap variabel input atau ouput dengan total konstribusi terhadap efisiensi relatif

Tabel . Hasil Pen Efisien Relatif DMU 3

Data
f,'al*or

DMU 3

Nlai Dual
Price

PeninglrrGen
/Penurunen

Kontribusi
terhedap
efisiensi
reletif

Peningkatan
efisiensi
relatif

Pelanggan 106,177048 761 0,0279
1,2379Kwh iual 129.049,6093 354.692 0.3148

Ka[rawan 0,163513 L6 0.0588
Total 0.4015

Dari daa di atas peningkatan efisiensi relatif DMU 3 didapat :
= efisiensi relatif + total konstribusiterhadap peningkatan efisiensi relatif
= 0,8364874 + 0,4015
=1,2379 *1

4.5.Pembahasan
4.5.1. Tech n ical Effic ien ey

Technical fficiency merupakan indeks yang rnenggambarkan tingkat produktivitas dari
masing - masing DMU. Perhitungan Technical fficiency dilakukan dengan dua metode
pendekatan yaifri techntcal eficienqt CRS dan VRS, dari rasio nilai technical eflicieicy CRS

TI-AD.I0 of 14 Universitas Bung HattaRe SaTek z'*Yfi
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qF.YRs akan menghasilkan nilai scale efriciency yangmerupakan indikator apakatr suatu DMUtelah beroperasi secara optimal atau tidaf fka nitai Lu'*ng d'ari satu mengiOenttflkaslkan bahwadalam DMU tersebut terjadi scale inefiicient arau denlan kata lain DMU tersebut belumberoperasi secara optimal.
4.5.2. Teehnical Efficiency CRiS

TE.IRS digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi tiap DMU. Dari hasil perhitungandidapat nrlu z dan nilai slactc variible masiig-masing orrari yang tidak efisien, baik inputmaupun output' Nilai TE pada DMU PlN.Lancang _caram fopruil dan pLN Knlrggeulcueh(DMU l) telah mencapai nilai efisiensi sebesar r,-aapat Ot"t"" batrwa DMU tersebut tetatr
aTgpl nilai optimal dan efisien sedangkan piou'ouru pLN Matant Geutumpang uua
luvry 3) yempunyai nilai teyhnicot fficiincy sebesar l,lg!47s3 yang ierarti Uafrlwa pfyfu
tersebut belum mencapai tinekat optim;l oan insien. Hui iiii-oup"t menyebabkan pemborosandan kerugian secara operasional, karena terlalu .banyak p"*Uoror* inpaloutput yang tidakterpakai. DMU tersebut melebihi nilai efisierrsl yng iit""tutun vuiti i. fJ i*g r**dilakukan adalatr dengan ryengurangi/menam9"h jfihfi tipa itn, outputpada DMU tersebut,sehingga memiliki nilai efisiensi 1. Berdasarkan h*iiprtfrituog* ctis oitceatrui DMu yangtidak efisien memiliki slack variables. Nilai ini yanj ti*trry"-"r.* oigrrnurun sebagai acuandalam melakukan penetapan target.
4. 5. 3. Techniul Elfrcienq yRtS

Technical effict:!? VRS digunakan untuk meningkatkan keabsahan dari perhitungnntec!ryical digienq' cRS melalui scale eficiency. nJift o"p"t meminimumkan kesatahanperhitungan TE cRS yang disebabkan or6tr- onai,l y*g lid.k'berjalan pada kondisi optimaldikarenakan adanya pengaruh faktor ekstemal.
P* trit T.St*eun diketahui bahwa TE vRs untuk DMU l, DMU 2 dan DMU 3 adalah l.Jadi d4pat dikatakan bahwa semua DMU meifadi ensien paaa perhitungan cRs, DMU pLNMatang^-GeulumPang Dua @MLI 3) adalatr dnnu y*g tiour 

"hrirn 
d;grr, n,ft o sebesar0,E36487, 

^hamun 
paoa peitritungan \rRS menjadi- Dfit yan! ensien perubahan DMU 2mer$adi efisie1 pada-perhitunga vRs karena aaa pena.uatun canvaity constraiws.Nilaiprhitmgan ini akan digunakan-untuk perhitungan penentuan,scale efiiciency.d.6 Target Perbaikan

oS hasit qglhitungan DEA didapatl€n dua DMU yang belum mencapai nilai optimal atau tidakefisieru DMU terseb't adalah PLfu. Matang Geuldd;;;;. agar oMU mer{adi efisien makadinarl{gn penetaPan taxget perbaikan p.e'6aikan p"ir" drrtu i-ojlasari pada nilai shckvorisbleyang didapatlcan dari perhitungan DEA cRs- renggun; g.trur*e"tt dari DEA CRS, lrarenapada perhitungan menggunakan DEA vRs terarr mJigrasild" 
"iLi 

efisiensi untuk semua DMUadalah l, YmB berarti ssmua Dlvtti telah mencapai nilai optimat atau efisieq sehingga tidalc adaDMU yang memiliki rulai stack variable ui* o"r,gii-ii"tu rui" ridai ada-iMu yang
T"T!{@ perbaiton, ?111ter 4.7 perhifrngan Cnfpuu guu +, aiaapat*an *iJ efisiensidaxi DMU 3 sebesar 0,836487,-variabel yang mempunyai nilai slack variabel pada DMU 3
ft$:"T"bel Pelanggarl Kwtr jual Oan fumtatr ku,yad.
4.6.1. Perbaikan Variabel pelanggan

Untuk perbaikan yanabgl- inrzf pelanggan, direkomendasikan ada penurunan nilai.Rekornendasi yang diberikan adalah penurunan target dari Ts3 orang menjadi 761,t46 atutT6l
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orang Hal ini dimaks-u$* ugut dapat menyeimbangkan seluruh nilai ozrpr.r o*input, denganJ um lah penOapatai.

4.6.2.perbaikan Variabel Jumlah Kwh juat
untuk perbaikan variabel 

""tp"f ;.rirr"t kwh juar direkomendasi ada Fl€',u,TsnRekomendasi v*q.diF."5r" 
"orr"[E1t1"u@ ii-grt l# zsl peranggan cr€s, i

3f i;f o.fl ff',ffi ,'sE'egz,tLH;iioi'ur.,ua'ff ;#;patmenyeirn*h*g-rem
4. 6.3. P erbaikaa Variabel l(aryawan

Untuk perbaikan variabit tnnat karyawan, direkomendasikan ada pr**wglRekomendasi yang,oibedr@n;li*fffu""an target dari 17 orang menjadi ar_:._ i'**orans maksudnvaden€;an memind*i*.ty:;;ffi;; pehyanan ke ba_.a *lapangan Har ini oi,ouf""a-r.*';;;;, menyesuailcan t&ori pr. pIN t'tara=e sq*Dua apabila karvayal b"gt*;"6;;'ptl"ry u*v"r r-"r.JLinerja peravanar, :..+* stidak efislen ,,ritu111_r-k"f;y{;;i'a"i,r* i" !"ffi'r"* arau rapa-€3r djilranUntinerja pelayanan firUf. p*Olvar menjasi efisien4.7. Analisis Sensitilitas
Analisa sensitivitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar sensitil.i*s , qjika terjadi perubahan tu.t"&i n'ui ;ffi;;i;;'ilil;##:'!^itivitas ini me::gssursdual price' dimana 

rrpi i#;il-atn 
l"n4kuti firngsi tujuannya sebesar ru:x ffiyang dimitiki seriap n-si i"rdr*. Ft *,,gii p"-b"6-i;; tidak memirikj =;n arqbukan berarti uoar.meniitifi r.""t tuilj ;rh"d;-dd;,ild;.L** memerlujc'* Mterhadap perubahan 

"n:ru"rri"i.rrr, tir'rigr**""t"" r"iupi"ri"u"t benrfat insmaffi4.7.1- Analisls sensirifitas vnri.ulip.iooggo abel berslfat iftsffi
Nilai duar orly *'"t r*iuuJ'pJgeq" adarah 106,17704 yang :,trt* ,peningkatan aari variauet *j*i*";ffi,n"oin&u** uili"*i reratif sebesar i::.q .e*tersebur' Apabira Da{tt 3'.k*;;r;r"*;_ry1bulon terhadap variabet perangg:a: ,,qqr

:fi ll*;":m'ffihrTffi*# 
peranggan sebesar 7 6t at*_, ;;#;;

4. Z 2. Anatisis Sensitifiras V"ilaUei iiwn ;ualNilai dmr oriTe.yntuk rtiu;i'[*r, juar adarah 129.049,60937, yangkffi..ilpeningkakn daai"na*t di, fi;"";eni-ngffka;;fir;; rehtif sebesar ra*a *tensebut' Apabila DMu 3 ut* 
-"r"t*- 

peruuatran ,"rrr"oil'r*iaber Kwh jr-,rr ffil?ilffi :f ffi;:ihf$Hi#f *"hil;;;'iff lg2"run-.,L*,.=ffi
4. 7.3. Analisis Sensitilit", V""i"U.i *"o*"o

Nirai duar orice *tut u*iuu"r'i.uryu*"n adalah 0,163513, yang *=.f; {peningkatan dari variaber k"ry;**;;r;*nil;;;l# 
rehtif sebesar *s s*si:tersebur' Apabira DlvrrJ 2 

"k; 
r;dd;-lSyuatran terhadap variaber karyawa; **hasil penetapan tarset- mrtu p"n*iln iuryu** sebesar io ut o memberirs,_, *rqu$terhadap efisiensi relatifsebes*'0rdg;;ngga efisiensi meningkat sebesar 1,23:q

5. KESIMPULAN
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Dari hasil p-erhitungan dan analisis seluruh DMU layanan listrik prabayar dapat disimpulkansebagai berikut:
i' Setelah dilakukan pengolahan dengan metode_ DEA cCR primal, hanya terdapat I DMU
' yTF inefisien yaitu DMU PLN Matang Geulumpang Dua sebesar o,ggaqw <ian 2 DMUtelah efisieq antara lain DMU PLN i.ancang C"to:* ,ub.uu. 1,000000 dan DMU pLN

Kruenggeukueh sebesar 1,000000.
l' untuk meningkatkan performansi DMU yang inefisien ada beberapa fatror yang berpengaruhpaling kuat dalam perbaikan efisiensi relatif-DMU 3 adalah pelanggan, Jumtah kwh jual danjumlah karyawan- perbaikan DMU 3

' untuk perbaikan dutg.l inpw pelanggary dirckomendasikan ada penurunan nilai.Rekomendasi yang diberikan adalatr prnurunun target dari 7g3 orang ildrdt 761,146ataa 761 orang Hal ini dimaksudkan agar dapat mEnyeimbangkan seluruh nilai outputterhadap nilu inpa,denganjumlah p"nOipat n.
' Unhrk perbaikan variabel-outpirt jumrarr i"rnrriu.r direkomendasi ada penambahan nilai.Rekomendasi yang diberikan adaiah-pe_namg"frq t"rJ"l orri zgl pera;gg;Jengan I.*t

iual 269'75Q32 mer$adi 354.692,3i. Hal ini dimafsudkan 
"g* 

o"pit-*."v"imbangiselunrtr nilai output terhadap input.
I Peningkatan target efisiensiterhadap yf. PLN Matang Geulumpang Dua adalah denganmengwangi karyawan sebanyak l orang. pengurian t<aryawan' dilala*; denganmemindahkan.karyawan dari bagian pelayinan d u"gi* teknis lapangan agar kinerjapelayanan lebih efisien

S.{RAI\
: PT' PLN (Persero). diharapkan penggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam
, ryq19ilan keputusan--untuk meningftaikan proses p"fuj,u,r* Lisrik prabaiar. 

---
:. PT' PLN (Persero) 

-diharapkan sel-alu meiakuka; p.ngutur- tingkat efisiensi prosespelavanan Listrik Prabayar secara berkata,:"gdd dduiiil"r."r.* 
"i*inif-ffiovement.i Ada penelitian lebih la4iut-menggunakan oraiitut< menletatrui tingkar efisiensi tiap.riapunit PT' PLN (Persero) sehingga-irenambah khasanah keihiuan dan pengembangan. '
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